BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISA DATA

A. Penyajian Data

Ada tiga tahap yang peneliti lalui agar dapat menghadirkan hasil
penelitian yang menyeluruh. Dari observasi, wawancara dan pengumpulan
dokumen yang dibutuhkan untuk dapat mendukung penelitian ini. Memerlukan
waktu beberapa bulan peneliti harus berusaha, berkumpul, mencari
narasumber, dan mengamati seluruh proses bimbingan yang dilaksanakan di
beberapa sekolah berbasis inklusi tersebut. Hingga akhirnya, peneliti dapat
menyajikan data-data sebagaimana berikut ini. Peneliti dalam penyusunan hasil
wawancara, peneliti uraikan menjadi tiga bagian sesuai dengan rumusan

masalah yang sudah dijelaskan diawal. Adapun kontruksi tersebut adalah:
1. Manajemen Kurikulum di Sekolah Inklusi Di SMP Negeri 29 Surabaya
Mengenai Kurikulum yang digunakan serta langkah perencanaan
oleh sekolah berbasis inklusi di SMP Negeri 29 Surabaya sebagai kegiatan
belajar mengajar (KBM) untuk peserta didik reguler adalah kurikulum 2013
yang telah ditentukan oleh permendiknas RI dan untuk peserta didik
berkebutuhan khusus (PDBK) menggunakan Program Pembelajaran
Individual atau biasa disebut PPI, hal ini diketahui berdasarkan keterangan

dari Bu Giyanti selaku kepala sekolah yang mengatakan:

“karna dengan keadaan sekolah yang telah ditunjuk oleh

Dinas sebagai sekolah inklusi dengan kebutuhan setiap individu

PDBK nya berbeda, maka SMPN 29 menggunakan kurikulum

pembelajaran PPI. Untuk bisa menyesuaikan dengan apa yang
dibutuhkan oleh PDBK, Kami pihak sekolah juga harus saling
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terbuka dengan orang tua PDBK, diawal kita memanggil wali
murid untuk saling menceritakan keadaan sekolah dan keadaan
PDBK, karena untuk keberhasilan KBM juga butuh kerjasama,
ini juga supaya wali murid ga ngeculno cul anak’e ke sekolah
mbak, kalau sepeti itu juga kan kasian anaknya juga nanti,
dalam keadaan sepertinini faktor orangtua mempengaruhi juga
untuk perkembangan PDBK termasuk dalam hal akademik.
Sedangkan untuk siswa regulernya sekolah kita menggunakan
kurikulum 2013”18

Hal itu didukung pula oleh Pak Taufiq Selaku koordinator

kurikulum inklusi dan guru mata pelajaran yang mengungkapkan bahwa:

“pakai kurikulum 2013 sekolah kita trus untuk PDBKnya
yaa..kan kalau kita ini pakai PPl mbak, jadi ya menyesuaiakan
kebutahan perindividu PDBKnya, dari pihak inklusi dari sekolah
melakukan identifikasi dengan asesmen yang dimiliki PDBK
sebelum ke proses belajar mengajar yang lebih lanjut, dengan
kondisi yang seperti ini juga sekolah harus tetap
memaksimalkan karena kan memang sudah ditunjuk oleh Dinas
sebagai sekolah inklusi”***

Dan kemudian dipastikan kembali oleh pernyataan Bu Nella selaku
GPK dengan menambahakan prosedur identifikasi hambatan yang dialami

PDBK, yang mengatakan:

“Iya mbak, Disini (SMP Negeri 29 Surabaya) menggunakan
PPl mbak, program pembelajaran individual dan modifikasi,
setelah tau kebutuhan anaknya lewat asesmen tadi kita tetap
menyesuaikan  kebutuhan PDBK akan hambatan dan
ketunaanya.jadi pada saat awal penerimaan peserta didik baru
itu GPK memcoba mengidentifikasi PDBK nya melalui asesmen
atau SK dari Dinas, kita juga menyediakan form yang harus diisi
oleh orang tua wali murid untuk memudahkan kita mengetahui
hambatan dan pelayanan khusus sesuai kebutuhan PDBK
perindividunya.”*4°

138 \Wawancara Dengan Ibu Giyanti Pada Hari Senin, 15 Agustus 2016, Pukul 08.30 di Ruang
Kepala Sekolah.

139 wWawancara Dengan Bapak Taufig, Pada Hari Rabu, 10 Agustus Pukul 10.00 di Ruang Guru.

140 Wawancara Dengan Ibu Nella, Pada Hari Rabu, 10 Agustus 2016, Pukul 10.30 di Ruang BK.
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Pada saat peneliti wawancara dengan pak Budi selaku Guru
matapelajaran sekaligus humas pun juga mengiyakan hal tersebut:

“..emm untuk PDBKnya ya setau saya PPl itu loh,
menyesuaiakan keadaan PDBK karna kan kalau menghadapi
PDBK itu segala macamnya tidak bisa dipaksakan, yang penting
anaknya mau belajar dan masuk sekolah untuk siswa regulernya
pakai kurikulum 2013”.14

Ditanya alasan mengapa sekolah memilih menggunakan kurikulum
tersebut Bu Giyanti selaku kepala sekolah mengatakan:

“sesuai dengan keputusan pemerintah ya kita tinggal
mengaplikasikan saja dilapangan sedang untuk PDBKnya
karena ya setelah melakukan rapat koordinasi dengan GPK
dinilai kurikulum itu yang paling pas dengan tujuan kita agar
kompetensi yang sesuai dengan PDBK bisa dicapai”4?

Pak Taufiq selaku koordinator inklusipun juga mengatakan:

“iya karna memang kita perlu menyesuaikan dengan
kebutuhan PDBKnya, selain itu juga kondisi mental dan
emosinya yang sering berubah-ubah” *3

Selain Bu Giyanti dan Pak Taufig, Bu Dwi selaku GPK juga
mengutarakan alasan mengapa menggunakan PPl dan modifikasi melalui
penyataannya berikut:

“iya kalau kita tetap menyesuaikan kebutuhan anak, lihat
kondisi anak juga karena setiap saat kondisi PDBK bisa berubah

baik secara mental dan emosinya, jadi menurut kami ya PPI itu
memang tepat.”14*

Selain dengan melakukan identifikasi kebutuhan PBDK sekolah

juga merancang 1) Analisis mata pelajaran (AMP), 2) Kalender Akademik,

141 wawancara Dengan Pak Budi, Pada Hari Senin, 15 Agustus 2016, Pukul 08.15 di Ruang Guru.

142 Wawancara Dengan Ibu Giyanti Pada Hari Senin, 15 Agustus 2016, Pukul 08.30 di Ruang
Kepala Sekolah.

143 Wawancara Dengan Bapak Taufig, Pada Hari Rabu, 10 Agustus Pukul 10.00 di Ruang Guru.

144 \Wawancara Dengan Ibu Nella, Pada Hari Rabu, 10 Agustus 2016, Pukul 11.00 di Ruang BK.
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3) penyusunan Program tahunan (PROTA), 4) penyususnan Program

semester (PROMES), 5) Proram satuan pelajaran, dan 6) rencana

pengajaran. Dalam hal ini Bu Nela mengatakan:

“iya tentu ada seperti hal dimaksud tadi, PROTA nya ada
jadwal pelaksanaan program belajar juga sudah dibuat, namun
PROMES nya disama ratakan dengan PROMES peserta didik
reguler dan kita juga bekerja sama dengan guru BK dan guru
kelas untuk membuat jadwal perencanaan pembelajarannya
Untuk RPP nya ada tapi kita tidak buat setiap hari atau setiap
mau mengajar tidak, karna waktu dan tenaga kita juga terbatas,
kalau kita difokuskan membuat itunya nanti malah kasian
PDBKnya nanti penangannya jadi kurang” %

Selain itu Bu Dwi yang juga selaku GPK mengatakan hal yang

yang sama dengan menambahkan jadwal pembelajaran kelas bagi PDBK:

“iya kalao kita tetap menyesuaikan kebutuhan anak, lihat
kondisi anak juga karna setiap saat kondisi PDBK bisa berubah
baik secara mental dan emosinya. Kalaupun kita rencanakan
diawal juga nanti pasti akan berbeda pasa saat implementasinya.
Namun Kkita tetap menjadwalkan PDBK untuk melakukan
pembelajaran khusus i “ruang  pintar”  dengan
mengklasifikasikan ketunaannya, yang itu pun juga terkadang
tidak berjalan sesuai dengan jadwal, pintar-pintar GPKnya aja
menyesuaikan dengan keadaan PDBK pada saat itu, jika tidak
memerlukan penangan khusus ya kita tetap biarkan dia belajar di

kelas reguler atau inklusi bareng dengan yang lain (umum)”.14

Mengenai hal tersebut Bu Giyanti sebagai kepala sekolah

menguatkan pernyataan GPK tersebut:

“iya kita juga ada PROTA, kalender akademik, dan RPP
untuk peseta didik reguler dan khusus PDBK namun untuk RPP
sendiri tidak bersifat wajib bagi setiap GPK menyusunya setiap
kali akan memulai KBM berbeda RPP bagi siswa reguler yang

juga

145 wawancara Dengan Ibu Nella Selaku GPK, Pada Hari Rabu, 10 Agustus 2016, Pukul 10.30 di

Ruang BK.

146 ywawancara Dengan Ibu Dwi Selaku GPK, Pada Hari Rabu, 10 Agustus 2016, Pukul 10.30 di

Ruang BK.
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merupakan rangkaian SOP bagi guru sebelum mengajar, hanya
saja ada dan terlampir.”*¥’

Pak Taufig juga mengiyakan dengan menambahkan proses
pembuatannya:

“iya kita (Tim khusus) yang ditunjuk kepala sekolah untuk
membuatnya, dan mengenai penyususnanya sudah ada panduan
dari Dinas, namun implementasinya memang kita akui hingga
saat ini belum bisa konsisten dalam KBM.”14

Disinggung mengenai upaya sekolah dalam keberlangsungan KBM
agar kurikulum sekolah bisa berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan
Bu Giyanti dalam wawancara mengatakan:

“beberapa tahun yang lalu sebelum masuk ajaran baru, saya
lupa tepatnya tahun berapa, sebagai tanggung jawab kita kepada
amanah yang diberikan oleh Dinas untuk sekolah kita menjadi
sekolah inklusi, kami membentuk Tim Pendidikan Khusus
(TPK) secara permanen yang dikoordinatori langsung oleh Pak
Taufiq dengan beranggotakan guru pendidikan khusus (GPK)
sebanyak 3 orang yang dikirimkan melalui Dinas, yakni Bu
Nella, Bu Rachma dan Pak Doni. Tim inilah yang memang
memiliki kompetensi dibidang pendidikan inklusi yang akan
mengkoordinasikan penyediaan layanan bagi PDBK, dari tahap
penerimaan, identifikasi, asesmen, penempatan program hingga
pemilihan kurikulum bagi hambatan yang dimiliki oleh setiap
PDBK.”**

Dan didukung pula oleh pernyataan Pak Taufiq selaku koordinator
inklusi, mengatakan:
“iya kita kerja sama dengan GPK, guru BK dan juga guru

matapelajaran dalam KBM untuk PDBK, saling berkomunikasi
tentang apa-apa saja yang mengenai KBM PDBK meskipun

147 Wawancara Dengan Ibu Giyanti Pada Hari Senin, 15 Agustus 2016, Pukul 08.30 di Ruang
Kepala Sekolah.

148 \Wawancara Dengan Bapak Taufiq, Pada Hari Rabu, 10 Agustus Pukul 10.00 di Ruang Guru.

149 Wawancara Dengan Ibu Giyanti Pada Hari Senin, 15 Agustus 2016, Pukul 08.30 di Ruang
Kepala Sekolah.
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kelihantannya ruangan Kkita terpisah tapi kita tetap berkordinasi
semaksimal mungkin.”**

Dan didukung pula oleh pernyataan Ibu Nella selaku GPK yang
mengatakan:

“iya kita dikoordinatori langsung oleh Pak taufiq dengan
Tim pendidik khusus yang memang telah dibentuk oleh kepala
sekolah. Selain itu selaku GPK sendiri kami juga saling
membantu dalam menangani PDBK yang sering tidak terduga,
dengan membagi tugas dan membuat jadwal pembagian kelas
bagi PDBK dengan tidak lupa juga membutuhkan konfirmasi

dengan guru BK dalam pembagian jadwalnya”. >

Pernyataan diatas diperkuat lagi oleh Pak Budi selaku Humas dan
Guru matapelajaran di sekolah berbasis inklusi di SMP Negeri 29 Surabaya

yang pada saat itu mengatakan:

“ohh.. kalo untuk kurikulum inklusinya bisa ke (menemui)
pak Taufiq langsung selaku koordinator kurikulum inklusi, atau

ke ruang pintar (ruang sumber) disana ada GPKnya”.*?

Ditanya mengenai keadaan GPK di SMP Negeri 29 Surabaya Bu
Giyanti sebagali kepala sekolah menegaskan:

“di sekolah kami saat ini ada 3 GPK yang beliau ini
memang ditugaskan oleh Dinas, tugas nya ya agar KBM di
sekolah inlusif bagi PDBK ini bisa berjalan dengan baik
meskipun kami rasa keadaanya sampai sekarang juga belum
maksimal, kita akui jumlah GPK nya pun sebetulnya kurang
namun hal ini belum ditanggapi kembali oleh Dinas, namun kita
warga sekolah tetap berusaha semaksimal mungkin kan memang
wajar bila di lapangan memang terjadi hal-hal yang memang

150 Wawancara Dengan Bapak Taufig, Pada Hari Rabu, 10 Agustus Pukul 10.00 di Ruang Guru.

151 Wawancara Dengan lbu Nella Selaku GPK, Pada Hari Rabu, 10 Agustus 2016, Pukul 10.30 di
Ruang BK.

152 Wawancara Dengan Bapak Budi, Pada Hari Rabu, 10 Agustus 2016, Pukul 10.00 di Ruang
Guru.
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sebelumnya tidak diduga. Ya kita kita ini yang akan lebih tau
mengenai keadaan sekolah inklusi sebetulnya.”*3

Pak Taufig selaku Koordinator inklusi juga membenarkan hal
tersebut dengan mengatakan:
“iy jumlah GPK nya 3 orang mbak, saat ini ruang GPK nya

ada di Ruang Pintar, bersamaan dengan ruang sumber sebagai
kelas khusus”***

Dan didukung pula oleh pernyataan lbu Nella selaku GPK yang
juga menambahkan peran serta, bentuk kerjasama dan pembagian tugas
antar GPK yang ada di sekolah berbasis inklusi di SMP Negeri 29 Surabaya,

yang mengatakan:

“Iya, disini GPKnya 3 orang, sebetulnya dari Dinas ada 4
orang tapi yang satu kemarin baru saja pindah karena baru saja
menikah dan ikut suaminya, jadi tinggal saya, Bu Dwi dan Pak
Doni GPKnya. Cukup kerepotan sih karna Cuma bertiga karena
PDBKnya 55 anak tahun ini jadi perbandingan antara GPK
dengan PDBKnya 1:19, dan Dinas belum merspon mengenai
kurangnya tenaga GPKjadi ya kita saling menyadari dan saling
membantu dan membagi tugas saja Bu Dwi memegang siswa
inklusi kelas VII, Pak Doni kelas VIII dan Saya kelas X1”.1%°

Penempatan peserta didik berkebutuhan khusus atau PDBK tidak

bisa sembarangan, Pak Taufiq selaku koordinator inklusi mengatakan:

SMP Negeri 29 Surabaya menyediakan dua program pilihan yang
disesuaikan dengan tingkat berat ringannya kelainan yang dialami peserta
didik berkebutuhan khusus yakni bagi PDBK tingkat ringan, mengikuti

program pendidikan di kelas inklusi sedangkan bagi PDBK tingkat berat

153 Wawancara Dengan lbu Giyanti Pada Hari Senin, 15 Agustus 2016, Pukul 08.30 di Ruang
Kepala Sekolah.

154 Wawancara Dengan Bapak Taufiq, Pada Hari Rabu, 10 Agustus Pukul 10.00 di Ruang Guru.

155 Wawancara Dengan Ibu Nella, Pada Hari Senin, 10 Agustus 2016, Pukul 10.30 di Ruang BK.
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mengikuti program pendidikan di kelas khusus. Untuk menentukan hal
tersebut pada saat awal penerimaan PDBK sekolah melakukan identifikasi
melalui asesmen yang dimiliki PDBK, baik surat keterangan dari Dinas,
Rumah sakit serta wawancara dan pengisian angket yang terlampir oleh wali
murid. Hal ini didukung pula oleh pernyataan Bu Nella selaku GPK yang

mengatakan:

“setelah tau hambatan pada PDBK kita juga menentukan
penempatan kelasnya, ini juga dilakukan berdasarkan karakter
yang dimiliki siswa reguler dan PDBK yang disesuaikan,
semaksimal mungkin PDBK yang tingkat ringan harus mau
belajar di kelas inklusi dengan peserta didik reguler. Tapi juga
ada PDBK yang tingkat hambatannya berat sehingga dari pagi
atau awal jam pelajaran PDBK dengan hambatan yang berat itu
kita langsung tempatkan di kelas khusus atau yang biasa warga
SMP Negeri 29 ini “Ruang Pintar” 1%

Jumlah PDBK yang ada di SMP Negeri 29 adalah sebanyak 55 hal
ini didukung pernyataan dari Pak taufiq selaku koordinator GPK yang
mengatakan:

“Pada tahun ajaran 2015/2016 tercatat jumlah PDBK di
sekolah inklusi di SMP Negeri 29 Surabaya sebanyak 57 orang.
Salah satu keistimewaan sekolah berbasis inklusi di SMP
Negeri 29 Surabaya ini adalah usianya yang paling tua sebagai
sekolah inklusi yang telah ditunjuk oleh Dinas, dan ketunaan
PDBKnya pun paling berat dan beragam.”*®’

Dan dibenarkan oleh Bu Nella selaku GPK yang mengatakan:

“siswa PDBKnya 55 mbak, dari kelas VII-1X ada 19 PDBK,
ketunaanya beragam, ada autis, tunagrahita, tunadaksa, low
vision, slow learner dll. ketunaan yang Kita punyai beragam,
untuk yang paing berat ya yang hambatannya double atau
majemuk, saat ini yang seperti itu ada gabungan dari tunagrahita

156 wWawancara Dengan Ibu Nella Selaku GPK, Pada Hari Rabu, 17 Agustus 2016, Pukul 09.30 di
Ruang Pintar.
157 Wawancara Dengan Bapak Taufig, Pada Hari Rabu, 10 Agustus Pukul 10.00 di Ruang Guru.
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dan low vision. Untuk PDBK yang seperti ini dari pagi kita
sudah panggil untuk keruang khusus untuk dapat pelayanan dan
terapi diruang khusus.*>®
Didukung pula dengan pernyataan Pak Eko selaku guru
matapelajaran PAI dengan menambahkan jumlah PDBK di setiap kelasnya.
Beliau mengatakan:
“iya mbak kelas VII-IX itu masing-masing ada 19 PDBK

dan di tiap satu kelas atau rombel ada 1-2 orang PDBK
tergantung berat ringannya hambatan yang dialami.”**°

Salah satu keistimewaan sekolah berbasis inklusi di SMP Negeri
29 Surabaya ini adalah usianya yang paling tua sebagai sekolah inklusi yang
telah ditunjuk oleh Dinas, dan ketunaan PDBKnya pun paling berat dan
beragam. Meski demikian agar proses kegiatan belajar mengajar (PKBM)
siswa inklusi bisa berjalan dengan efektif dan efisien sekolah berusaha
memaksimalkan fasilitasnya yang lengkap, karena manajemen yang baik
tidak terlepas juga oleh sarana prasana, dalam sekolah inklusi terutama
ruang sumber atau “ruang pintar” yang juga sebagai kelas khusus bagi
PDBK. hal ini juga sesuai dengan pernyatakan Ibu Nella selaku GPK yang

mengatakan:

“cukup lengkap fasilitas yang menunjang pelaksanaan
pembelajaran untuk PDBK, ini saja sekarang ruang pintar atau
kelas khususnya sedang direnovasi jadi untuk sementara waktu
ruang khusus kita gabung dengan ruang BK, hehehe.. di
dalamnya juga ada ruang teraphy, untuk alat mungkin kita
sedikit kurang mengenai jumlah kursi roda, karna sudah banyak

158 Wawancara Dengan Ibu Nella Selaku GPK, Pada Hari Rabu, 17 Agustus 2016, Pukul 09.30 di
Ruang Pintar.

159 Wawancara Dengan Bapak Eko Selaku Guru matapelajaran PAI, Pada Hari Rabu, 17 Agustus
2016, Pukul 12.30 di Ruang Guru.
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yang terpakai, jadi beberapa dari PDBK ada yang membawa
kursi roda sendiri dari rumah”.1%°

Keberadaan sarpras juga dibenarkan oleh Pak Taufig selaku
Koordinator inklusi yang mengatakan:
“iya alhamdulillah untuk ruang sumber bagi PDBK nya
sudah ada dan lengkap dengan alat dan bahan ajar dan alat terapi
bagi masing-masing ketunaan, namun saat ini ruang pintar

sedang direnovasi jadi sementara kelas khususnya disatukan
dengan ruang BK.”6!

Jadwal pendampingan siswa berkebutuhan khusus di sekolah
berbasis inklusi di SMP Negeri 29 Surabaya, diharapkan dapat membantu
terlaksanakannya PKBM dengan efektif dan efisien sehingga PDBK mampu
berkembang dan mendapatkan hasil yang sesuai dan diharapkan.
Keberadaan ruang pintar dan sarana prasarana yang lengkap harus
digunakan sebagai tempat pembelajaran individual dan bukan sebagai ruang

untuk menempatkan peserta didik berkebutuhan khusus sepanjang waktu.

Meskipun proses belajar mengajar pada PDBK tidak bisa
dipaksakan dengan memberikan materi-materi kepada mereka tetapi justru
menyesuaikan dengan kebutuhan mereka, sekolah tetap menanamkan dan
menvoba membentuk karakter PDBK agar juga bisa disiplin sengan tidak
terlalu memanjakan PDBK tentu dengan porsinya, hal demikian juga

bertujuan untuk membentuk secara perlahan karakter PDBK. hal ini terbukti

160 wWawancara Dengan Ibu Nella Selaku GPK, Pada Hari Rabu, 17 Agustus 2016, Pukul 09.30 di
Ruang Pintar.
161 Wawancara Dengan Bapak Taufiq, Pada Hari Rabu, 10 Agustus Pukul 10.00 di Ruang Guru.
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ampuh dan mendapat respon positif dari orangtua wali murid siswa kelas

VIl yang mengatakan:

“iya mbak, anak saya tunagrahita jadi perkembanganya juga
lambat, tapi alhamdulillah meskipun baru beberapa bulan masuk
sekolah disini tapi perubahannya sudah mulai terlihat,
kemampuannya bertambah dan semakin mempunyai spirit dan
perlahan mau diarahkan, gurunya disini ya tegas ya telaten”.?

Sistem evaluasi menurut Pak Taufiq selaku koordinator Inklusi di

sekolah berbasis inklusi di SMP Negeri 29 Surabaya mengatakan:

“dalam sekolah berbasis inklusi ini dilihat dari setiap
kemampuan PDBK vyaitu dengan cara melihat dari nilai
akademik dan non akademik terutama dalam perubahan sikap,
ada form penilian juga untuk PDBk untuk hasilnya bisa dilihat
di ruang pintar dengan GPK”.

Penjelasan mengenai evaluasi juga didapatkan melalui wawancara

dengan salah satu GPK yang mengatakan:

“karena kan kalo siswa inklusi tidak ada anak yang tinggal
kelas, jadi sudah pasti akan lulus semuanya. Tinggal untuk
perencanaan pembuatan Kisi-kisi soal ujian atau test memang
kita membuatnya dengan bekerja sama dengan GPK-GPK dari
20 sekolah berbasis inklusi di Surabaya atau MGPK untuk
sebulan sekali mengadakan pertemuan, dimana pertemuan itu
juga selain membahas evaluasi siswa juga membahas tentang
perbaikan-perbaikan yang akan dilakukan selanjutnya dengan
mempertimbangkan potensi, hambatan dan kebutuhan khusus
PDBK”.1%3

Mengenai data penilian perkembangan PDBK sekolah juga

mempunyai form-form yang isinya merupakan deskripsi perkembangan

162 Wawancara Dengan Wali Murid PDBK Kelas VI, Pada Hari Rabu, 17 Agustus 2016, Pukul
12.30 di Kantin.

163 Wawancara Dengan Ibu Nella Selaku GPK, Pada Hari Rabu, 17 Agustus 2016, Pukul 09.30 di
Ruang Pintar.
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siswa setiap minggunya, yang selanjutnya satu bulan sekali akan dilaporkan
melalui rekapan kepada sekolah. Penilian hasil belajar PDBK dapat
dilakukan bersamaan dengan peserta didik pada umumnya atau tempat lain
sesuai kebutuhan PDBK. Misalnya, dikelas tidak tersedia komputer padahal
peserta didik membutuhkannya untuk pelaksanaan ujian. Ujian dapat
dilaksanakan di tempat dimana perlatan komputer tersedia. Buku laporan
hasil belajar PDBK mengikuti cara dan ketentuan umum dan perlu
ditambahkan pada rapor PDBK tentang informasi hasil belajar secara
naratif-deskriptif, terutama pada materi/kompetensi yang mengalami

modifikasi.

Selain melakukan serangkaian test atau ujian, untuk bisa
mengendalikan atau mengontrol keberlangsungan kegiatan KBM yang
nyaman, menyenangkan, efektif dan efisien bagi PDBK, GPK juga
melakukan controling dengan sosialisasi ke kelas-kelas inklusi terhadap
peserta didik umum (reguler) guna mengingatkan kembali bahwa di kelas
atau sekolah yang mereka gunakan belajar tidak hanya ada peserta didik
umum tapi juga ada PDBK yang membutuhkan penanganan, pelayanan dan
pengertian lebih dari sesamanya. Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan
rasa tenggang rasa dan menghindarkan PDBK dari perbuatan bullying.
Pelaksanaanya satu bulan sekali dengan alokasi waktu yang sudah GPK

sesuaikan dengan Guru matapelajaran atau Guru BK.1%4

164 Wawancara Dengan Ibu Nella Selaku GPK, Pada Hari Rabu, 17 Agustus 2016, Pukul 09.30 di
Ruang Pintar.
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Pihak sekolah melalui GPK juga melakukan kewajiban sekolah
untuk membantu memfasilitasi PDBK yang telah menyelesaikan pendidikan
di sekolah berbasis inklusi di SMP Negeri 29 Surabaya untuk dapat

melanjtkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi.

2. Manajemen Kurikulum di Sekolah Inklusi Di SMP Negeri 3 Krian

Mengenai perencanaan KBM sekolah Dberbasis inklusi di SMP 3
Krian tidak menyediakan program khusus bagi PDBKnya, kurikulum yang
diberikan kepada PDBK juga sama dengan yang digunakan oleh peserta
didik reguler yakni kurikulum 2013, namun juga tetap melakukan
modifikasi hal ini di dukung oleh pernyataan Pak Adie selaku kepala

sekolah yang mengatakan:

“sekolah kita menggunakan kurikulum 2013 dan memang
ditunjuk oleh Dinas sebagai sekolah inklusi namun pada
praktinya juga kurang mendapatkan dukungan oleh pihak Dinas
dalam penanganan terhadap PDBKnya, tidak ada perencanaan
khusus untuk PDBK hanya saja dari awal kita menyadari bahwa
sekolah juga harus menyesuaikan keadaan PDBK dengan
menggunakan kurikulum reguler yang telah di modifikasi”.*%®

Selain itu pak Nur selaku wakil kepala sekolah dan koordinator

kurikulum juga mengatakan:

“tidak banyak ada yang berbeda untuk PDBK, untuk
merencanakan pembelajaran untuk PDBK kita melakukan
identifikasi atas asesmen atau SK yang dipunya oleh PDBK baik
SK dari rumahsakit maupun dari Dinas. Untuk melakukan hal
tersebut kami juga meminta pendapat dari Dinas. Selanjutnya

165 Wawancara Dengan Bapak Adie Selaku Kepala sekolah, Pada Hari Kamis, 18 Agustus 2016,
Pukul 08.30 di Ruang Kepala Sekolah.
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untuk kurikulum kita modifikasi dengan kurikulum yang

digunakan siswa reguler”.1%

Bu Dian selaku koordinator guru BK pun juga mengatakan:

“kurikulum sekolah kita pakai K13 sedangkan kurikulum
khusus untuk PDBKnya tidak ada mbak, ya mereka (PDBK)
belajar bersama dengan peserta didik lainya, baru kalau ada
kendala atau apa gitu baru mereka kita panggil ke ruang BK”. 1%

Ditanya mengapa menggunakan kurikulum tersebut, Pak Adie

selaku kepala sekolah mengutarakan alasannya, yakni:

“selain karna memang tenaga khusus Kita terbatas, dan
kurangnya perhatian dari pihak Dinas, hambatan yang dialami
PDBK tidak seberapa berat jadi dalam penangananya juga tidak
terlalu susah bila berada di kelas inklusi namun pada saat
pengajaran juga guru tetap menyesuaikan dan memodifikasi
kompetensi dengan kemampuan PDBK”,68

Hal tersebut juga dibenarkan oleh Pak Nur selaku koor kurikulum,

beliau mengatakan:

“iyam mbak karena sebetulnya titik berat tujuan sekolah
berbasis inklusi di SMPN 3 Krian ini adalah agar siswa
berkebutuhan khusus mampu bersosialisasi dengan siswa didik
reguler yang lain. Jadi pihak sekolah selalu mengupayakan agar
PDBK merasa aman, nyaman dan senang pada saat berada di
kelas inklusi, peserta didik umum pun juga sering dingatkan
oleh Guru untuk bisa mengerti keadaan temennya yang
membutuhkan penanganan khusus tersebut.”6®

166 \WWawancara dengan Pak Nur selaku Wakasek dan koor kurikulum inklusi SMP Negeri 3 Krian,
Kamis 04 Agustus 2016, pukul. 10.30

167 WWawancara dengan Ibu Dian selaku koordinator BK SMP Negeri 3 Krian, Pada Hari Sabtu, 17
September 2016, pukul. 10.30.

168 \WWawancara Dengan Bapak Adie Selaku Kepala sekolah, Pada Hari Kamis, 18 Agustus 2016,
Pukul 08.30 di Ruang Kepala Sekolah.

169 Wawancara dengan Pak Nur selaku Wakasek dan koor kurikulum inklusi SMP Negeri 3 Krian,
Kamis 04 Agustus 2016, pukul. 10.30.
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Selain dengan menentukan dan memodifikasi kurikulum yang sesuai
dengan kebutuhan PBDK sekolah juga merancang 1) Analisis mata
pelajaran (AMP), 2) Kalender Akademik, 3) penyusunan Program tahunan
(PROTA), 4) penyususnan Program semester (PROMES), 5) Proram satuan
pelajaran, dan 6) rencana pengajaran baik bagi PDBK maupun Peserta didik

reguler. Dalam hal ini kepala sekolah mengatakan:

“ada dan itu berlaku untuk semua peserta didik untuk
bentuk khusus yang memang dirancang untuk PDBK Kkita tidak
ada”l70

Hal tersebut didukung pula oleh penyataan Pak Nur selaku

koordinator kurikulum menyampaikan:

“Untuk  pembuatan  kalender  akademik, analisa
matapelajaran (AMP), penyusunan program tahunan (PROTA),
penyususnan program semester (PROMES) dan rencana
pengajaran pun sama dengan peserta didik lainnya (reguler).
Penyusunan program bagi PDBK dengan membuat jadwal
pembelajaran khusus bagi PDBK yang dilakukan di kelas
khusus untuk bisa tetap memberikan penanganan bagi hambatan
yang dimiliki oleh PDBK”.1"!

Mengenai upaya sekolah dalam mengelola keberhasilan KBM

PDBK, Pak Adie selaku kepala sekolah mengungkapkan:

”meskipun kita memiliki keterbatasan dalam hal tenaga
khusus yang berkompeten dalam pendidikan khusus , kita tetap
memaksimalkan tenaga yang ada saya dengan menyediakan tim
khusus yang dibantu pak Nur untuk mengordinasi kurikulum
PDBK, kita juga melakukan kerjasama dengan beberapa guru

170 Wawancara Dengan Bapak Adie Selaku Kepala sekolah, Pada Hari Kamis, 18 Agustus 2016,
Pukul 08.30 di Ruang Kepala Sekolah.

171 Wawancara dengan Pak Nur selaku Wakasek dan koor kurikulum inklusi SMP Negeri 3 Krian,
Kamis 04 Agustus 2016, pukul. 10.30, Di Ruang Tu.
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wali kelas yang di kelasnya terdapat PDBK, juga guru BK
dalam memberi pemahaman terhadap peserta didik reguler.”"

Hal tersebut juga dibenarkan oleh Pak Nur yang mengatakan:

“iya kita bekerja sama dengan guru lainnya, alhamdulillah
guru BK dan wali kelas juga banyak membantu dalam
menangani PDBK dan kita juga menjalin komunikasi dengan
semua peserta didik serta silahturahmi dengan wali murid
seintense mungkin.”1"3

Diperkuat dengan pernyataan Pak Sukiyat selaku wali kelas dan guru

matapelajaran kelas V11l yang mengatakan:

“iya karna PDBK tidak bisa dipaksakan ya guru harus
menyesuaiakan PDBK, kita memahami dan membeikan
keringanan di kelas inklusi pada PDBK, kalau ada kendala ya
kita bawa mereka (PDBK) ke ruang BK, kalau memang di ruang
BK masih sulit teratasi kita langsung menghubungi wali murid,
karana kalau tidak malah kasian anaknya nanti.”1’

Setelah melakukan penelitian dan pengamatan, peneliti tidak
menemukan kehadiran GPK dalam KBM di sekolah berbasis inklusi di SMP
Negeri 3 Krian, dan kenyataan tersebut pun juga mendapat dukungan dari

pernyataan Pak Adie selaku kepala sekolah yang mengatakan:

“disini belum ada GPK tetap mbak hal itu juga sebetulnya
disayangkan, karena akan berdampak pada prestasi belajar
PDBK. Untuk GPK memang Dinas tidak memberikan, namun

172 Wwawancara Dengan Bapak Adie Selaku Kepala sekolah, Pada Hari Kamis, 18 Agustus 2016,
Pukul 08.30 di Ruang Kepala Sekolah, Di Ruang Kepala Sekolah.

173 Wawancara dengan Pak Nur selaku Wakasek dan koor kurikulum inklusi SMP Negeri 3 Krian,
Kamis 04 Agustus 2016, pukul. 10.30, Di Ruang TU.

174 Wawancara dengan Pak Sukiyat selaku wali kelas dan guru matapelajaran kelas
VI, Sabtu 06 Agustus 2016, pukul. 10.30, Di Rumah.
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kita tetap mengupayakan untuk adanya GPK yang memiliki
kompetensi dalam bidang dissabilitas.”*"

Hal itu tersebut juga ditambahkan penyataannya dengan Pak Nur

selaku koordinator siswa inklusi yang mengatakan:

“GPK kita belum maksimal bisa dikatakan tidak ada karena
memang jam ajarnya hanya satu minggu sekali pada hari Sabtu,
itupun juga belum tentu datang karena GPK yang kita punya
statusnya masih Mahasiswa dan seorang Guru di SLB, jadi
mereka juga memiliki kesibukan yang membuat jam ajar di
SMP 3 Krian ini jadi kurang maksimal.”1"

Didukung pula dengan pernyataan Bu Dian selaku koordinator BK.

Beliau mengatakan:

“biasanya hari Sabtu mbak, tapi ndak tau ini kok ndak
datang.”t’’

Penempatan KBM bagi PDBK sama dengan peserta didik reguler

lainnya, hal itu dibenarkan oleh Pak Sukiyat yang mengatakan:

“tidak ada penempatan khusus hanya saja pemilihan
penempatan kelas PDBK terkadang disesuaikan dengan
permintaan wali murid dengan alasan tertentu, kadang ya karna
ada keluarganya di kelas itu jadi biar PDBK tersebut merasa
nyaman dan tenang dikelas jadi ya guru menempatkannya di
kelas itu, begitu.”!’®

Hal itu juga dibenarkan oleh Pak Nur yang mengatakan:

175 Wawancara Dengan Bapak Adie Selaku Kepala sekolah, Pada Hari Kamis, 18 Agustus 2016,
Pukul 08.30 di Ruang Kepala Sekolah, Di Ruang Kepala Sekolah.

176 \WWawancara dengan Pak Nur selaku Wakasek dan koor kurikulum inklusi SMP Negeri 3 Krian,
Kamis 04 Agustus 2016, pukul. 10.30, Di Ruang Tu.

177 Wawancara dengan Ibu Dian selaku koordinator BK SMP Negeri 3 Krian, Pada Hari Sabtu, 17
September 2016, pukul. 10.30.

178 Wawancara dengan Pak Sukiyat selaku wali kelas dan guru matapelajaran kelas

VI, Sabtu 06 Agustus 2016, pukul. 10.30, Di Rumah.
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“Titik berat tujuan sekolah berbasis inklusi di SMPN 3
Krian ini adalah agar siswa berkebutuhan khusus mampu
bersosialisasi dengan siswa didik reguler yang lain. Jadi pihak
sekolah selalu mengupayakan agar PDBK merasa aman,
nyaman dan senang pada saat berada di kelas inklusi, peserta
didik umum pun juga sering dingatkan oleh Guru untuk bisa
mengerti keadaan temennya yang membutuhkan penanganan
khusus tersebut”!’®

Ditanya tentang jumlah PDBK yang ada di SMP Negeri 3 Krian Bu

Dian menjawab:

“PDBK nya ada 4 mbak, 2 dikelas VII dan 2 lagi dikelas
VIIl. Tahun ajaran baru ini sekolah kita tidak menerima
PDBK.'),].SO

Didukung dengan pernyataan Pak Nur, beliau mengatakan:

“tahun ini kelas VII nya tidak ada siswa inklusinya, jadi
total keseluruhan jumlah PDBKnya 4 anak, masing-masing
hambatannya adalah 3 slow learner dan 1 lagi tunarungu” .18

Mengenai fasilitas dan sarpras Bu Dian mengatakan:

“selama ini ruang khusus untuk PDBK ya ruang BK ini dan
terkadang jika GPK nya datang mereka (PDBK) belajar di ruang
perpustakaan, lebih leluasa disana’*®?

Pernyataan Bu Dian terssebut juga diperkuat oleh pernyataan Pak
Nur selaku koordinator inklusi dengan menambahkan referensi lain sekolah

inklusi, yang mengatakan:

179 Wawancara dengan Pak Nur selaku Wakasek dan koor kurikulum inklusi SMP Negeri 3 Krian,
Kamis 04 Agustus 2016, pukul. 10.30. Di Ruang TU.

180 Wawancara dengan Ibu Dian selaku koordinator BK SMP Negeri 3 Krian, Pada Hari Sabtu, 17
September 2016, pukul. 10.30.

181 Wawancara dengan Pak Nur selaku Wakasek dan koor kurikulum inklusi SMP Negeri 3 Krian,
Sabtu 13 Agustus 2016, pukul. 10.30. Di Ruang TU.

182 Wawancara dengan Ibu Dian selaku koordinator BK SMP Negeri 3 Krian, Pada Hari Sabtu, 17
September 2016, pukul. 10.30.
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“tidak, belum ada ruang sumber bagi PDBK sekolah Kita
memang masih sangat minim mengenai hal tersebut, di Sidoarjo
SMP inklusi yang memiliki fasilitas yang lengkap itu SMP
Negeri 4 Sidoarjo, selama ini kita masih menggunakan ruang
perpustakaan untuk kelas pembelajan khusus PDBK pada saat
GPKnya datang.”83

Mengenai evaluasi KBM PDBK menurut Pak Nur selaku
Koordinator inklusi di sekolah sekolah berbasis inklusid di SMP Negeri 3

Krian, mengatakan:

“Sesuai dengan tujuan sekolah berbasis inklusi di SMPN 3
Krian, ini adalah agar siswa berkebutuhan khusus mampu
bersosialisasi dengan siswa didik reguler yang lain,'®* maka
pihak sekolah tidak memberatkan siswa ABK dalam
mendapatkan penilaian atau evaluasinya. Namun demikian
beberapa bentuk tes, penyusunan butir-butir soal memvalidasi
dan menyiapkan jawabannya pihak sekolah berbasis inklusi di
SMP Negeri 3 Krian juga melakukan kerjasama dengan pihak
UPTD inklusi kabupaten Sidoarjo.”8

Selain melakukan serangkaian test atau ujian, untuk bisa
mengendalikan atau mengontrol keberlangsungan kegiatan KBM yang
nyaman, menyenangkan, efektif dan efisien bagi PDBK, GPK, guru BK
atau Guru reguler/ wali kelas juga melakukan controling dengan sosialisasi
ke kelas-kelas inklusi terhadap peserta didik umum (reguler) guna
mengingatkan kembali bahwa di kelas atau sekolah yang mereka gunakan
belajar tidak hanya ada peserta didik umum tapi juga ada PDBK yang

membutuhkan penanganan, pelayanan dan pengertian lebih dari sesamanya.

183 Wawancara dengan Pak Nur selaku Wakasek dan koor kurikulum inklusi SMP Negeri 3 Krian,

Sabtu 13 Agustus 2016, pukul. 10.30. Di Ruang TU.

184 Wawancara dengan Pak Nur selaku Wakasek dan koor kurikulum inklusi SMP Negeri 3 Krian,
Kamis 04 Agustus 2016, pukul. 10.30.

185 Wawancara dengan Pak Haris selaku TU inklusi SMP Negeri 3 Krian, Sabtu 27 Agustus 2016,
pukul. 12.30.
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Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa tenggang rasa dan
menghindarkan PDBK dari perbuatan bullying. Biasanya hal ini dilakukan
oleh guru BK atau wali kelas setelah PDBK mengalami masalah di kelas

inklusi.

Hal tersebut juga dibenarkan oleh Bu Ana selaku Wali murid

PDBK beliau mengatakan:

“iya semenjak sekolah disini dia nyaman dan mulai bisa
mengikuti gaya teman-temannya, bisa lebih sabar dan memiliki
rasa tanggung jawab, meskipun terkadang juga mod nya
memang suka naik turun. Anak saya mengalami hambatan di
pendengaran, memang sengaja memilih sekolah ini karna
jaraknya yang tidak terlalu jauh juga dari rumah. Tidak jarang
juga ngambek karna salah paham dengan apa yang dibicarakan
temennya namun wali kelas dan guru Bknya mencoba terus
meminimalisir itu dan kalaupun hal itu terjadi juga sekolah
langsung mengkomunikasikannya dengan saya baik lewat
telepon ataupun dipanggil untuk datang ke sekolah.”

Mengenai Menurut Bu Dian selaku guru BK mengenai tindak lanjut

bagi PDBK beliau mengatakan:

“Pihak sekolah melalui GPK juga melakukan kewajiban
sekolah untuk membantu memfasilitasi PDBK yang telah
menyelesaikan pendidikan di sekolah berbasis inklusi di SMP
Negeri 3 Krian untuk dapat melanjutkan sekolah ke jenjang
yang lebih tinggi.*®®

186 \Wawancara dengan Ibu Dian selaku koordinator BK SMP Negeri 3 Krian, Pada Hari Sabtu, 17
September 2016, pukul. 10.30.
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3. Perbedaan dan Persamaan Manajemen Kurikulum Di Sekolah Inklusi

Antara SMP Negeri 29 Surabaya dan SMP Negeri 3 Krian

a. Perbedaan

1)

2)

mengenai kurikulum yang digunakan bagi PDBK, Kepala sekolah
SMPN 29 Surabaya mengatakan:

“karna dengan keadaan sekolah yang telah ditunjuk oleh
Dinas sebagai sekolah inklusi dengan kebutuhan setiap
individu PDBK nya berbeda, maka SMPN 29 menggunakan
kurikulum pembelajaran PPI...dst.”

sedangkan Pak Adie selaku kepala sekolah mengatakan bahwa
SMPN 3 Krian:

“tidak ada perencanaan khusus untuk PDBK hanya saja dari
awal kita menyadari bahwa sekolah juga harus menyesuaikan
keadaan PDBK dengan menggunakan kurikulum reguler

yang telah di modifikasi”.*®’

Dalam hal penyusunan program ajaran SMPN 29 Surabaya melalui

Bu Giyanti sebagai kepala sekolah mengatakan:
“iya kita juga ada PROTA, kalender akademik, dan RPP
untuk peseta didik reguler dan khusus PDBK namun untuk
RPP sendiri tidak bersifat wajib bagi setiap GPK menyusunya
setiap kali akan memulai KBM berbeda RPP bagi siswa
reguler yang merupakan rangkaian SOP bagi guru sebelum
mengajar, hanya saja ada dan terlampir.”188

Lain halnya dengan SMPN 3 Krian melalui wawancara dengan Pak

Nur selaku koordinator kurikulum menyampaikan:

187 Wawancara Dengan Bapak Adie Selaku Kepala sekolah, Pada Hari Kamis, 18 Agustus 2016,
Pukul 08.30 di Ruang Kepala Sekolah.

188 \Wawancara Dengan lbu Giyanti Pada Hari Senin, 15 Agustus 2016, Pukul 08.30 di Ruang
Kepala Sekolah.
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“Untuk pembuatan kalender akademik, analisa matapelajaran
(AMP),  penyusunan  program tahunan  (PROTA),

penyususnan program semester (PROMES) dan rencana

pengajaran pun sama dengan peserta didik lainnya.”.18

3) Upaya pengelolaan kelas, SMP Negeri 29 Surabaya menyediakan
dua program pilihan yang disesuaikan dengan tingkat berat
ringannya kelainan yang dialami peserta didik berkebutuhan khusus
yakni bagi PDBK tingkat ringan, mengikuti program pendidikan di
kelas inklusi sedangkan bagi PDBK tingkat berat mengikuti program
pendidikan di kelas khusus. sedangkan SMP Negeri 3 Krian melalui
Pak Nur yang mengatakan:

“Titik berat tujuan sekolah berbasis inklusi di SMPN 3 Krian
ini adalah agar siswa berkebutuhan khusus mampu
bersosialisasi dengan siswa didik reguler yang lain. Jadi
pihak sekolah selalu mengupayakan agar PDBK merasa
aman, nyaman dan senang pada saat berada di kelas inklusi.”
4) Keberadaan fasilitas dan sarpras bagi PDBK, Keberadaan sarpras
juga dibenarkan oleh Pak Taufig selaku Koordinator inklusi SMPN
29 Surabaya yang mengatakan:
“iya alhamdulillah untuk ruang sumber bagi PDBK nya sudah
ada dan lengkap dengan alat dan bahan ajar dan alat terapi
bagi masing-masing ketunaan.”!%

Pernyataan Pak Nur selaku koordinator inklusi SMPN 3 Krian:
“tidak, belum ada ruang sumber bagi PDBK sekolah kita
memang masih sangat minim mengenai hal tersebut, di

Sidoarjo SMP inklusi yang memiliki fasilitas yang lengkap
itu SMP Negeri 4 Sidoarjo, selama ini kita masih

189 Wawancara dengan Pak Nur selaku Wakasek dan koor kurikulum inklusi SMP Negeri 3 Krian,
Kamis 04 Agustus 2016, pukul. 10.30, Di Ruang Tu
190 Wawancara Dengan Bapak Taufig, Pada Hari Rabu, 10 Agustus Pukul 10.00 di Ruang Guru



menggunakan ruang perpustakaan untuk kelas pembelajan
khusus PDBK pada saat GPKnya datang.”%
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5) Dalam hal melakukan evaluasi atau controlling. salah satu GPK dari

SMPN 29 Surabaya mengatakan:

“karena kan kalo siswa inklusi tidak ada anak yang tinggal
kelas, jadi sudah pasti akan lulus semuanya. Tinggal untuk
perencanaan pembuatan Kisi-kisi soal ujian atau test memang
kita membuatnya dengan bekerja sama dengan GPK-GPK
dari 20 sekolah berbasis inklusi di Surabaya atau MGPK
untuk sebulan sekali mengadakan pertemuan, dimana
pertemuan itu juga selain membahas evaluasi siswa juga
membahas tentang perbaikan-perbaikan yang akan dilakukan
selanjutnya dengan mempertimbangkan potensi, hambatan
dan kebutuhan khusus PDBK”.1%2

Negeri 3 Krian, mengatakan:

“Sesuai dengan tujuan sekolah berbasis inklusi di SMPN 3
Krian, ini adalah agar siswa berkebutuhan khusus mampu
bersosialisasi dengan siswa didik reguler yang lain,** maka
pihak sekolah tidak memberatkan PDBK dalam mendapatkan
penilaian atau evaluasinya. Namun demikian beberapa bentuk
tes, penyusunan butir-butir soal memvalidasi dan menyiapkan
jawabannya pihak sekolah berbasis inklusi di SMP Negeri 3
Krian juga melakukan kerjasama dengan pihak UPTD inklusi
kabupaten Sidoarjo.”*%

Sedangkan Mengenai evaluasi KBM PDBK menurut Pak Nur selaku

Koordinator inklusi di sekolah sekolah berbasis inklusid di SMP

191 Wawancara dengan Pak Nur selaku Wakasek dan koor kurikulum inklusi SMP Negeri 3 Krian,
Sabtu 13 Agustus 2016, pukul. 10.30. Di Ruang TU.
192 Wawancara Dengan Ibu Nella Selaku GPK, Pada Hari Rabu, 17 Agustus 2016, Pukul 09.30 di

Ruang Pintar.

193 Wawancara dengan Pak Nur selaku Wakasek dan koor kurikulum inklusi SMP Negeri 3 Krian,
Kamis 04 Agustus 2016, pukul. 10.30.
134 Wawancara dengan Pak Haris selaku TU inklusi SMP Negeri 3 Krian, Sabtu 27 Agustus 2016,

pukul. 12.30.
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b. Persamaan
1) Dalam hal identifikasi hambatan dan kebutuhan PDBK. Bu Nella
selaku GPK dari SMPN 29 surabaya mengatakan:

“..awal penerimaan peserta didik baru itu GPK memcoba
mengidentifikasi PDBK nya melalui asesmen atau SK dari
Dinas, kita juga menyediakan form yang harus diisi oleh
orang tua wali murid untuk memudahkan kita mengetahui
hambatan dan pelayanan khusus sesuai kebutuhan PDBK
perindividunya.”*®

Hal ini sama dengan pernyataan pak Nur selaku wakil kepala
sekolah dan koordinator kurikulum SMPN 3 Krian yang
mengatakan:

“..untuk merencanakan pembelajaran untuk PDBK kita
melakukan identifikasi atas asesmen atau SK yang dipunya
oleh PDBK baik SK dari rumahsakit maupun dari Dinas.
Untuk melakukan hal tersebut kami juga meminta pendapat
dari Dinas.

2) Dalam hal pembentukan Tim khusus. Bu Giyanti kepala sekola
SMPN 29 Surabaya dalam wawancara mengatakan:

“beberapa tahun yang lalu sebelum masuk ajaran baru, saya
lupa tepatnya tahun berapa, sebagai tanggung jawab kita
kepada amanah yang diberikan oleh Dinas untuk sekolah Kita
menjadi sekolah inklusi, kami membentuk Tim Pendidikan
Khusus (TPK) secara permanen yang dikoordinatori langsung
oleh Pak Taufig dengan beranggotakan guru pendidikan
khusus (GPK) sebanyak 3 orang yang dikirimkan melalui
Dinas, yakni Bu Nella, Bu Rachma dan Pak Doni. Tim inilah
yang memang memiliki kompetensi dibidang pendidikan
inklusi yang akan mengkoordinasikan penyediaan layanan
bagi PDBK, dari tahap penerimaan, identifikasi, asesmen,
penempatan program hingga pemilihan kurikulum bagi
hambatan yang dimiliki oleh setiap PDBK.”1%

195 Wawancara Dengan Ibu Nella, Pada Hari Rabu, 10 Agustus 2016, Pukul 10.30 di Ruang BK.
196 Wawancara Dengan lbu Giyanti Pada Hari Senin, 15 Agustus 2016, Pukul 08.30 di Ruang
Kepala Sekolah.
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Pak Adie selaku kepala sekolah SMPN 3 Krian mengungkapkan:

”meskipun kita memiliki Kketerbatasan dalam hal tenaga
khusus yang berkompeten dalam pendidikan khusus , kita
tetap memaksimalkan tenaga yang ada saya dengan
menyediakan tim khusus yang dibantu pak Nur untuk
mengordinasi  kurikulum PDBK, kita juga melakukan
kerjasama dengan beberapa guru wali kelas yang di kelasnya
terdapat PDBK, juga guru BK.”*%

3) Dalam hal stretegi controlling untuk menghindari bullying. SMPN 3
Krian dan SMPN 29 Surabaya melakukan controling dengan
sosialisasi ke kelas-kelas inklusi terhadap peserta didik umum
(reguler) guna mengingatkan kembali bahwa di kelas atau sekolah
yang mereka gunakan belajar tidak hanya ada peserta didik umum
tapi juga ada PDBK yang membutuhkan penanganan, pelayanan dan

pengertian lebih dari sesamanya.

B. Analisa Data

1. Manajemen Kurikulum di Sekolah Inklusi Di SMP Negeri 29 Surabaya

Sistem pendidikan hendaknya berpusat pada peserta didik, termasuk
baik bagi peserta didik reguler maupun bagi PDBK, artinya kurikulum,
administrasi, kegiatan ekstrakurikuler maupun kokurikulernya, sistem
manajemennya harus dirumuskan dan dilaksanakan demi kepentingan
peserta didik, bukan demi kepentingan guru, sekolah atau lembaga lain.

Program pendidikan inklusi membutuhkan suatu manajemen yang baik agar

197 Wawancara Dengan Bapak Adie Selaku Kepala sekolah, Pada Hari Kamis, 18 Agustus 2016,
Pukul 08.30 di Ruang Kepala Sekolah, Di Ruang Kepala Sekolah.
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anak berkebutuhan khusus dapat menjalankan pendidikan yang layak dan
baik seperti anak reguler pada umumnya. Maka dari itu setiap lembaga
pendidikan berupaya sebaik mungkin untuk memajukan dan meningkatkan
kualitas manajemen pendidikan itu sendiri. Manajemen ini berfungsi agar

segala pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik secara tersistematis.

Adapun perencanaan (planning) manajemen kurikulum baik bagi
peserta didik reguler maupun bagi PDBK di sekolah berbasis inklusi di SMP
Negeri 29 surabaya nampak dan dimulai dari awal PPDB. Namun khusus
untuk PDBK sekolah melakukan identifikasi melalui asesmen yang dimiliki
PDBK, baik surat keterangan dari Dinas, rumah sakit serta wawancara dan
pengisian angket yang terlampir oleh wali murid untuk mengetahui
hambatan apa dan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan PDBK. Hal ini

didukung pula oleh pernyataan Bu Nella selaku GPK yang mengatakan:

“Iya mbak, jadi pada saat awal penerimaan peserta didik baru itu
GPK memcoba mengidentifikasi PDBK nya melalui asesmen
atau SK dari Dinas, kita juga menyediakan form yang harus diisi
oleh orang tua wali murid untuk memudahkan kita mengetahui
hambatan dan pelayanan khusus sesuai kebutuhan PDBK
perindividunya, karena sekolah menggunakan Program
Pendidikan Individual (PPI)”.1%

Hal itu didukung pula oleh Pak Taufiq Selaku koordinator

kurikulum inklusi yang mengungkapkan bahwa:

“yaa..kan kalau kita ini pakai PPI mbak, jadi ya menyesuaiakan
kebutahan perindividu PDBKnya, dari pihak inklusi dari sekolah
melakukan identifikasi dengan asesmen yang dimiliki PDBK
sebelum ke proses belajar mengajar yang lebih lanjut, dengan

198 Wawancara Dengan Ibu Nella, Pada Hari Rabu, 10 Agustus 2016, Pukul 10.30 di Ruang BK.
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kondisi yang seperti ini juga sekolah harus tetap
memaksimalkan karena kan memang sudah ditunjuk oleh Dinas
sebagai sekolah inklusi”®

Dalam hal ini pada buku pedoman pelaksanaan kurikulum bagi
PDBK di sekolah inklusi dikatakan sebagai adaptasi kurikulum, yang
merupakan proses penyesuaian kurikulum sekolah reguler dalam
implementasiya bagi PDBK di sekolah inklusi sesuai dengan potensi,
hambatan dan kebutuhan khusus PDBK. Penyesuaian dimaksud dapat
meliputi penyesuaian pada struktur dan muatan kurikulum, proses

pembelajaran dan /atau penilian.?®

Dalam pengorganisasian (Organizing) Ibu Giyanti selaku kepala
sekolah membentuk Tim Pendidikan Khusus (TPK) secara permanen yang
dikoordinatori langsung oleh Pak Taufiq dengan beranggotakan guru
pendidikan khusus (GPK) sebanyak 3 orang yang dikirimkan melalui Dinas,
yakni Bu Nella, Bu Rachma dan Pak Doni. Tim inilah yang memang
memiliki  kompetensi  dibidang pendidikan inklusi yang akan
mengkoordinasikan penyediaan layanan baik bagi peserta didik reguler
maupun bagi PDBK, dari tahap penerimaan, identifikasi, asesmen,
penempatan program hingga pemilihan kurikulum bagi hambatan yang

dimiliki oleh setiap PDBK.

Dan didukung pula oleh pernyataan Ibu Nella selaku GPK yang

juga menambahkan peran serta, bentuk kerjasama dan pembagian tugas

199 Wawancara Dengan Bapak Taufig, Pada Hari Rabu, 10 Agustus Pukul 10.00 di Ruang Guru.
200 Apdul Salim, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Pengembangan Model Modifikasi Kurikulum
Sekolah Inklusi Berbasis Kebutuhan Individu. (Vol 16: Edisi Khusus I, Juni 2010), 9.
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antar GPK yang ada di sekolah inklusi di SMP Negeri 29 Surabaya, yang

mengatakan:

“Iya, disini GPKnya 3 orang, sebetulnya dari Dinas ada 4 orang
tapi yang satu kemarin baru saja pindah karena baru saja
menikah dan ikut suaminya, jadi tinggal saya, Bu Dwi dan Pak
Doni GPKnya. Cukup kerepotan sih karna Cuma bertiga karena
PDBKnya 55 anak tahun ini jadi perbandingan antara GPK
dengan PDBKnya 1:19, dan Dinas belum merspon mengenai
kurangnya tenaga GPK,jadi ya kita saling menyadari dan saling
membantu dan membagi tugas saja Bu Dwi memegang siswa
inklusi kelas VI, Pak Doni kelas VIII dan Saya kelas XI”.20

Menanggapi hal tersebut, memang Kemendikbud RI pada pedoman
pelaksanaan kurikulum bagi PDBK di sekolah berbasis inklusi menuliskan
bahwa jumlah GPK vyang wajib disediakan sekolah inklusi yang
menyelenggarakan Kelas Khusus, menggunakan rasio GPK:PDBK = 1 :
522 artinya 1 GPK maksimal untuk melayani 5 PDBK di Kelas Khusus.
Jadi pernyataan Bu Nella bisa dibenarkan dan semoga pelaporan kepada
Dinas bisa segera menampakkan hasilnya guna menambah jumlah GPK di

sekolah berbasis inklusi di SMP Negeri 29 Surabaya.

Selanjutnya mengenai penempatan kelas PDBK Bu Nella selaku

GPK yang mengatakan:

“setelah tau hambatan pada PDBK kita juga menentukan
penempatan kelasnya, ini juga dilakukan berdasarkan karakter
yang dimiliki siswa reguler dan PDBK yang disesuaikan,
Semaksimal mungkin PDBK yang tingkat ringan harus mau
belajar di kelas inklusi dengan peserta didik reguler. Tapi juga
ada PDBK yang tingkat hambatannya berat sehingga dari pagi

201 Wawancara Dengan Ibu Nella, Pada Hari Senin, 10 Agustus 2016, Pukul 10.30 di Ruang BK.
202 pedoman Pelaksanaan Kurikulum Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusi,
(Kemendikbud RI: Jakarta, 2014), 47.
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atau awal jam pelajaran PDBK dengan hambatan yang berat itu
kita langsung tempatkan di kelas khusus atau yang biasa warga
SMP Negeri 29 ini “Ruang Pintar”.?%

Sesuai dengan pedoman pelaksanaan kurikulum bagi PDBK di
sekolah berbasis inklusi yang telah ditentukan oleh Kemendikbud RI,
sekolah berbasis inklusi di SMP Negeri 29 Surabaya dalam hal tersebut
menyediakan dua program pilihan yang disesuaikan dengan tingkat berat
ringannya kelainan yang dialami peserta didik berkebutuhan khusus yakni
bagi PDBK tingkat ringan, mengikuti program pendidikan di kelas inklusi
sedangkan bagi PDBK tingkat berat mengikuti program pendidikan di kelas
khusus. Untuk menentukan hal tersebut pada saat awal penerimaan PDBK
sekolah melakukan identifikasi melalui asesmen yang dimiliki PDBK, baik
surat keterangan dari Dinas, Rumah sakit serta wawancara dan pengisian

angket yang terlampir oleh wali murid.

Menurut peneliti pembentukan program sesuai dengan pedoman
kurikulum 2013 bagi PDBK di dekolah inklusi yang direalisasikan oleh
SMP Negeri 29 ini sudah cukup baik dan menjadikan sekolah ini layak

sebagai sekolah inklusi rujukan di wilayah Surabaya.

Pelaksanaan (actuating) Pada tahap ini merupakan tahap yang
paling menentukan apakah perencanaan, pengorganisasian dan koordinasi

dibawah kepemimpinan kepala sekolah dapat mewujudkan program sekolah

203 yWawancara Dengan Ibu Nella Selaku GPK, Pada Hari Rabu, 17 Agustus 2016, Pukul 09.30 di
Ruang Pintar.
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atau tidak.?®* Setelah peneliti melakukan serangkaian penelitian dan

wawancara di sekolah berbasis inklusi di SMP Negeri 29 Surabaya

mengenai pelaksanaan manajemen kurikulum baik bagi peserta didik

reguler maupun bagi PDBK Bu Nella selaku GPK mengatakan:

“Disini (SMP Negeri 29 Surabaya) menggunakan PPl mbak,
program pembelajaran individual dan modifikasi, setelah tau
kebutuhan anaknya lewat asesmen tadi kita tetap menyesuaikan
kebutuhan PDBK akan hambatan dan ketunaanya. Untuk RPP
nya ada tapi kita tidak buat setiap hari atau setiap mau mengajar
tidak, karna waktu dan tenaga kita juga terbatas, kalau Kkita
difokuskan membuat itunya nanti malah kasian PDBKnya nanti

penangannya jadi kurang” 2%

Selain itu Bu Dwi selaku GPK mengatakan hal yang yang

dengan menambahkan jadwal pembelajaran kelas bagi PDBK:

“iya kalau kita tetap menyesuaikan kebutuhan anak, lihat
kondisi anak juga karna setiap saat kondisi PDBK bisa berubah
baik secara mental dan emosinya. Kalaupun kita rencanakan
diawal juga nanti pasti akan berbeda pasa saat implementasinya.
Namun Kkita tetap menjadwalkan PDBK untuk melakukan
pembelajaran ~ khusus  di  “ruang  pintar”  dengan
mengklasifikasikan ketunaannya, yang itu pun juga terkadang
tidak berjalan sesuai dengan jadwal, pintar-pintar GPKnya aja
menyesuaikan dengan keadaan PDBK pada saat itu, jika tidak
memerlukan penangan khusus ya kita tetap biarkan dia belajar di
kelas reguler atau inklusi bareng dengan yang lain (umum)”.2%®

Sama

Hal tersebut memang dikatakan oleh Kemendikbud RI melalui

panduan sekolah berbasis inklusi yakni prgram pembelajaran bagi PDBK

harus disesuaikan dengan kemampuan dasar yang terkait dengan aspek

204 Nur, Muhammad. 2001. Pengajaran dan Pembelajaran Kontekstual, Makalah tidak diterbitkan.
205 Wawancara Dengan Ibu Nella Selaku GPK, Pada Hari Rabu, 10 Agustus 2016, Pukul 10.30 di

Ruang BK.

206 yWwawancara Dengan Ibu Dwi Selaku GPK, Pada Hari Rabu, 10 Agustus 2016, Pukul 10.30 di

Ruang BK.



122

potensi, hambatan dan kebutuhan khusus PDBK agar dapat menjalankan

fungsi kehidupan secara optimal 2%’

Pada tahun ajaran 2015/2016 tercatat jumlah peserta didik di
sekolah inklusi di SMP Negeri 29 Surabaya sebanyak 1254 orang dan 55
diantaranya adalah PDBK. Salah satu keistimewaan sekolah berbasis
inklusi di SMP Negeri 29 Surabaya ini adalah usianya yang paling tua
sebagai sekolah inklusi yang telah ditunjuk oleh Dinas, dan ketunaan
PDBKnya pun paling berat dan beragam. Meski demikian agar proses
kegiatan belajar mengajar (PKBM) siswa inklusi bisa berjalan dengan
efektif dan efisien sekolah berusaha memaksimalkan fasilitasnya yang
lengkap, karena manajemen yang baik tidak terlepas juga oleh sarana
prasana, dalam sekolah inklusi terutama ruang sumber atau “ruang pintar”
yang juga sebagai kelas khusus bagi PDBK. hal ini juga sesuai dengan

pernyatakan Ibu Nella selaku GPK yang mengatakan:

“cukup lengkap fasilitas yang menunjang pelaksanaan
pembelajaran untuk PDBK, ini saja sekarang ruang pintar atau
kelas khususnya sedang direnovasi jadi untuk sementara waktu
ruang khusus kita gabung dengan ruang BK, hehehe.. ketunaan
yang kita punyai beragam, untuk yang paing berat ya yang
hambatannya double atau majemuk, saat ini yang seperti itu ada
gabungan dari tunagrahita dan low vision. Untuk PDBK yang
seperti ini dari pagi kita sudah panggil untuk keruang khusus
untuk dapat pelayanan dan terapi diruang khusus. Untuk alat
mungkin kita sedikit kurang mengenai jumlah kursi roda, karna
sudah banyak yang terpakai, jadi beberapa dari PDBK ada yang
membawa kursi roda sendiri dari rumah” 2%

207 pedoman Pelaksanaan Kurikulum Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusi,
(Kemendikbud RI: Jakarta, 2014), 45.

208 \Wawancara Dengan Ibu Nella Selaku GPK, Pada Hari Rabu, 17 Agustus 2016, Pukul 09.30 di
Ruang Pintar.
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Jadwal pendampingan siswa berkebutuhan khusus di sekolah
berbasis inklusi di SMP Negeri 29 Surabaya, diharapkan dapat membantu
terlaksanakannya PKBM dengan efektif dan efisien sehingga PDBK mampu
berkembang dan mendapatkan hasil yang sesuai dan diharapkan.
Keberadaan ruang pintar dan sarana prasarana yang lengkap harus
digunakan sebagai tempat pembelajaran individual dan bukan sebagai ruang

untuk menempatkan peserta didik berkebutuhan khusus sepanjang waktu.

Meskipun proses belajar mengajar pada PDBK tidak bisa
dipaksakan dengan memberikan materi-materi kepada mereka tetapi justru
menyesuaikan dengan kebutuhan mereka, sekolah tetap menanamkan dan
menvoba membentuk karakter PDBK agar juga bisa disiplin sengan tidak
terlalu memanjakan PDBK tentu dengan porsinya, hal demikian juga

bertujuan untuk membentuk secara perlahan karakter PDBK.

Sistem evaluasi (evaluation/controling) Analisa mengenai evaluasi
juga didapatkan melalui wawancara dengan salah satu GPK yang

mengatakan:

“karena kan kalau siswa inklusi tidak ada anak yang tinggal
kelas, jadi sudah pasti akan lulus semuanya. Tinggal untuk
perencanaan pembuatan kisi-kisi soal ujian atau test memang
kita membuatnya dengan bekerja sama dengan GPK-GPK dari
20 sekolah berbasis inklussif di Surabaya atau MGPK untuk
sebulan sekali mengadakan pertemuan, dimana pertemuan itu
juga selain membahas evaluasi siswa juga membahas tentang
perbaikan-perbaikan yang akan dilakukan selanjutnya dengan
mempertimbangkan potensi, hambatan dan kebutuhan khusus
PDBK”.2%°

209 Wawancara Dengan Ibu Nella Selaku GPK, Pada Hari Rabu, 17 Agustus 2016, Pukul 09.30 di
Ruang Pintar.
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Mengenai data penilian perkembangan PDBK sekolah juga
mempunyai form-form yang isinya merupakan deskripsi perkembangan
siswa setiap minggunya, yang selanjutnya satu bulan sekali akan dilaporkan
melalui rekapan kepada sekolah. Penilian hasil belajar PDBK dapat
dilakukan bersamaan dengan peserta didik pada umumnya atau tempat lain
sesuai kebutuhan PDBK. Misalnya, dikelas tidak tersedia komputer padahal
peserta didik membutuhkannya untuk pelaksanaan ujian. Ujian dapat
dilaksanakan di tempat dimana perlatan komputer tersedia. Buku laporan
hasil belajar PDBK mengikuti cara dan ketentuan umum dan perlu
ditambahkan pada rapor PDBK tentang informasi hasil belajar secara
naratif-deskriptif, terutama pada materi/kompetensi yang mengalami

modifikasi.

Selain  melakukan serangkaian test atau ujian, untuk bisa
mengendalikan atau mengontrol keberlangsungan kegiatan KBM yang
nyaman, menyenangkan, efektif dan efisien bagi PDBK, GPK juga
melakukan controling dengan sosialisasi ke kelas-kelas inklusi terhadap
peserta didik umum (reguler) guna mengingatkan kembali bahwa di kelas
atau sekolah yang mereka gunakan belajar tidak hanya ada peserta didik
umum tapi juga ada PDBK yang membutuhkan penanganan, pelayanan dan
pengertian lebih dari sesamanya. Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan

rasa tenggang rasa dan menghindarkan PDBK dari perbuatan bullying.
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Pelaksanaanya satu bulan sekali dengan alokasi waktu yang sudah GPK

sesuaikan dengan Guru matapelajaran atau Guru BK.?%

Pihak sekolah melalui GPK juga melakukan kewajiban sekolah
untuk membantu memfasilitasi PDBK yang telah menyelesaikan pendidikan
di sekolah berbasis inklusi di SMP Negeri 29 Surabaya untuk dapat

melanjtkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi.

2. Manajemen Kurikulum di Sekolah Inklusi Di SMP Negeri 3 Krian

Sistem pendidikan hendaknya berpusat pada peserta didik, baik
bagi peserta didik reguler maupun bagi PDBK, artinya kurikulum,
administrasi, kegiatan ekstrakurikuler maupun kokurikulernya, sistem
manajemennya harus dirumuskan dan dilaksanakan demi kepentingan
peserta didik, bukan demi kepentingan guru, sekolah atau lembaga lain.
Program pendidikan inklusi membutuhkan suatu manajemen yang baik agar
anak berkebutuhan khusus dapat menjalankan pendidikan yang layak dan
baik seperti anak reguler pada umumnya. Maka dari itu setiap lembaga
pendidikan berupaya sebaik mungkin untuk memajukan dan meningkatkan
kualitas manajemen pendidikan itu sendiri. Manajemen ini berfungsi agar

segala pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik secara tersistematis.

Adapun perencanaan (planning) manajemen kurikulum di sekolah

berbasis inklusi di SMP Negeri 3 Krian ini tidak jauh berbeda dengan

210 wawancara Dengan Ibu Nella Selaku GPK, Pada Hari Rabu, 17 Agustus 2016, Pukul 09.30 di
Ruang Pintar.
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program sekolah reguler. Pada tahap ini dikatakan oleh Pak Nur selaku

koordinator inklusi mengatakan:

“tidak banyak ada yang berbeda untuk PDBK, untuk
merencanakan pembelajaran untuk PDBK kita melakukan
identifikasi atas asesmen atau SK yang dipunya oleh PDBK baik
SK rumahsakit maupun dari Dinas. Untuk melakukan hal
tersebut kami juga meminta pendapat dari Dinas. Untuk
pembuatan kalender akademik, analisa matapelajaran (AMP),
penyusunan program tahunan (PROTA), penyususnan program
semester (PROMES) dan rencana pengajaran pun sama dengan
peserta didik lainnya. Penyusunan program bagi PDBK dengan
membuat jadwal pembelajaran khusus bagi PDBK yang
dilakukan di kelas khusus untuk bisa tetap memberikan
penanganan bagi hambatan yang dimiliki oleh PDBK”.?!!

Hal ini juga didukung dengan pernyataan dari Pak Adie selaku

kepala sekolah yang mengatakan:

“sekolah kita memang ditunjuk oleh Dinas sebagai sekolah
inklusi namun pada praktinya juga kurang mendapatkan
dukungan oleh pihak Dinas, tidak ada perencanaan khusus
untuk PDBK hanya saja dari awal kita menyadari bahwa sekolah
juga harus menyesuaikan keadaan PDBK, sekolah juga
mengupayakan untuk adanya GPK yang memiliki kompetensi
dalam bidang dissabilitas.”

Perencanaan kurikulum, baik pelayanan ataupun pelayanan khusus
yang diberikan kepada PDBK berdasarkan assesmen atau riwayat ketunaan
yang dimiliki PDBK itu sendiri yang telah disetujui oleh Dinas dan
kemudian menyesuaikan dengan kebutuhan, hambatan dan potensi yang

dimiliki PDBK.?2

211 Wawancara dengan Pak Nur selaku Wakasek dan koor kurikulum inklusi SMP Negeri 3 Krian,
Kamis 04 Agustus 2016, pukul. 10.30

212 Wawancara dengan Pak Nur selaku Wakasek dan koor kurikulum inklusi SMP Negeri 3 Krian,
Kamis 04 Agustus 2016, pukul. 10.30
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Pengorganisasian (organizing) Pak Adie selaku kepala sekolah
menugaskan pak Nur sebagai koordinator kurikulum inklusi yang
selanjutnya bekerjasama dengan Guru umum/matapelajaran, GPK, dan
Psikolog atau Guru bimbingan konseling untuk mengelola berlangsungnya

pendidikan inklusi di SMP Negeri 3 Krian.

Pada tahun ajaran 2016-2017 sekolah berbasis inklusi di SMP
Negeri 3 Krian memiliki PDBK sebanyak 4 anak. 2 anak di kelas VIII dan 2
lagi di kelas IX. Bu Dian selaku guru bimbingan konseling (BK) dengan

menambahkan penanganan terhadap PDBK, mengatakan:

“iya PDBK nya 4 orang kalau ada apa-apa ya mereka langsung
kami panggil ke ruang BK, kadang seminggu sekali hari Sabtu
belajar sama GPK di kelas sebelah (perpustakaan), tapi GPK
nya belum tentu pasti sabtu bisa datang karna sifatnya bukan

permanen” ?%3

Pelaksanaan (actuating) Pak Nur selaku koordinator kurikulum

inklusi mengatakan:

“Titik berat tujuan sekolah berbasis inklusi di SMPN 3 Krian ini
adalah agar siswa berkebutuhan khusus mampu bersosialisasi
dengan siswa didik reguler yang lain. Jadi pihak sekolah selalu
mengupayakan agar PDBK merasa aman, nyaman dan senang
pada saat berada di kelas inklusi, peserta didik umum pun juga
sering dingatkan oleh Guru untuk bisa mengerti keadaan
temennya yang membutuhkan penanganan khusus tersebut’?1

Karena memang tidak ada pengajaran khusus bagi PDBK selain

hari sabtu maka PDBK banyak melakukan KBM di kelas inklusi bersama

213 Wawancara dengan lbu Dian selaku koordinator BK SMP Negeri 3 Krian, Pada Hari Sabtu, 17
September 2016, pukul. 10.30.

214 Wawancara dengan Pak Nur selaku Wakasek dan koor kurikulum inklusi SMP Negeri 3 Krian,
Kamis 04 Agustus 2016, pukul. 10.30.
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dengan peserta didik reguler (umum). PDBK mengikuti pelajaran di kelas
dan menerima pelajaran yang sama dengan siswa umum, hanya pada
beberapa materi atau kompetensi Guru matapelajaran/guru kelas juga
mengganti materi sesuai dengan kemampuan dan kapasitas PDBK tidak
jarang juga PDBK mendapatkan tugas atau PR yang sama dengan peserta

didik lainnya.

Guru kelas atau wali kelas di sekolah berbasis inklusi di SMP
Negeri 3 Krian nampak cenderung memiliki ikatan emosional lebih tinggi
kepada PDBK yang ada di dalam kelasnya dibandingkan dengan GPK hal
ini disebabkan tingkat intensitas PDBK yang lebih banyak menghabiskan
KBMnya bersama-sama dikelas inklusi dan hal ini menjadi dampak positif
tersendiri bagi PDBK, yang merupakan bentuk dari keberhasilan tujuan
sekolah berbasisi inklusi di SMP Negeri 3 Krian yang ingin
mensosialisasikan PDBK dengan anak normal lain sebayanya anpa

memberikan skat.?®

Evaluasi (evaluation) menurut Pak Nur selaku Koordinator inklusi

di sekolah sekolah berbasis inklusid di SMP Negeri 3 Krian, mengatakan:

Sesuai dengan tujuan sekolah berbasis inklusi di SMPN 3 Krian, ini
adalah agar siswa berkebutuhan khusus mampu bersosialisasi dengan siswa

didik reguler yang lain,*® maka pihak sekolah tidak memberatkan siswa

215 Wawancara dengan Bu Ana selaku wali murid PDBK kelas VI di sekolah berbasis inklusi di
SMP Negeri 3 Krian, Kamis 04 Agustus 2016, pukul. 10.30.

216 Wawancara dengan Pak Nur selaku Wakasek dan koor kurikulum inklusi SMP Negeri 3 Krian,
Kamis 04 Agustus 2016, pukul. 10.30.
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ABK dalam mendapatkan penilaian atau evaluasinya. Namun demikian
beberapa bentuk tes, penyusunan butir-butir soal memvalidasi dan
menyiapkan jawabannya pihak sekolah berbasis inklusi di SMP Negeri 3
Krian juga melakukan kerjasama dengan pihak UPTD inklusi kabupaten

Sidoarjo.?Y

Selain melakukan serangkaian test atau ujian, untuk bisa
mengendalikan atau mengontrol keberlangsungan kegiatan KBM yang
nyaman, menyenangkan, efektif dan efisien bagi PDBK, GPK, guru BK
atau Guru reguler/ wali kelas juga melakukan controling dengan sosialisasi
ke kelas-kelas inklusi terhadap peserta didik umum (reguler) guna
mengingatkan kembali bahwa di kelas atau sekolah yang mereka gunakan
belajar tidak hanya ada peserta didik umum tapi juga ada PDBK yang
membutuhkan penanganan, pelayanan dan pengertian lebih dari sesamanya.
Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa tenggang rasa dan
menghindarkan PDBK dari perbuatan bullying. Biasanya hal ini dilakukan
oleh guru BK atau wali kelas setelah PDBK mengalami masalah di kelas

inklusi.

Pihak sekolah melalui GPK juga melakukan kewajiban sekolah
untuk membantu memfasilitasi PDBK yang telah menyelesaikan pendidikan
di sekolah berbasis inklusi di SMP Negeri 3 Krian untuk dapat melanjtkan

sekolah ke jenjang yang lebih tinggi.

217 Wawancara dengan Pak Haris selaku TU inklusi SMP Negeri 3 Krian, Sabtu 27 Agustus 2016,
pukul. 12.30.
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3. Perbedaan dan Persamaan Manajemen Kurikulum Di Sekolah Inklusi
Antara SMP Negeri 29 Surabaya dan SMP Negeri 3 Krian
a. Perbedaan:
1) Perencanaan
Dalam tahap perencaan, hal yang berbeda pada manajemen
kurikulum di sekolah berbasis inklusi antara SMP Negeri 29 Surabaya
dengan SMP Negeri 3 Krian adalah dari segi penyusunan Analisa
Mata Pelajaran (AMP), penyusunan program tahunan (PROTA),
penyusunan program semester (PROMES) dan rencana pengajaran
(RPP) bagi PDBK. Di sekolah berbasis inklusi di SMP negeri 29
Surabaya penyusunanya disesuaikan dengan keadaan peserta didik
artinya antara terdapat dua model program penyusunan. Yang pertama
untuk peserta didik reguler dan yang kedua untuk PDBK.
Sedangkan di sekolah berbasis inklusi di SMP Negeri 3 Krian
penyusunan program perencanaanya sama, antara peserta didik reguler

(umum) dengan PDBK.

2) Pengorganisasian
Letak perbedaan dalam hal pengorganisasian antara sekolah
berbasis inklusid di SMP Negeri 29 Surabaya dan SMP Negeri 3
Krian meliputi letak penempatan dan program kelas untuk PDBK

serta tenaga pendidikanya. Di sekolah berbasis inklusi di SMP Negeri
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29 Surabaya PDBK berhak atas dua program kelas yakni program
kelas inklusi untuk PDBK yang memiliki hambatan ringan dan
program kelas khusus untuk PDBK yang memiliki hambatan berat.
Dimana dalam penanagan terhadap PPDBK SMP Negeri 29 Surabaya
kepala sekolah melakukan kerja sama dengan membentuk tim khusus
yang anggota merupakan tenaga-tenaga/ GPK yang memang memiliki
kompetensi dalam bidang disabilitas. Ketersediaan GPK di sekolah ini
juga merupakan bentuk peran serta Dinas dalam proses KBM di
sekolah berbasis inklusi.

Berbeda halnya dengan sekolah berbasis inklusi di SMP
Negeri 3 Krian dimana PDBK banyak melakukan bahkan bisa dikatan
95% melakukan KBM di kelas inklusi bersama dengan perserta didik
reguler lainnya. GPK yang ada di sekolah berbasis inklusi di SMP
Negeri 3 Krian pun tidak setiap hari berada di sekolah melainkan satu
minggu sekali, hal ini disebabkan GPK yang ditunjuk oleh sekolah
masih berstatus sebagai mahasiswa dan juga merupakan salah satu
Guru di SLB sehingga waktu yang dimiliki untuk SMP negeri 3 Krian
pun juga terbatas. Namun demikian pihak sekolah tidak lantas
menerima keadaan dengan hal tersebut dalam melayani PDBK, warga
sekolah tetap memiliki etos kerja yang tinggi dengan melakukan kerja
sama yang baik antara guru wali kelas, guru matapelajaran, guru BK

dan tetap menjaga komunikasi yang baik dengan wali murid PDBK
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agar keberlangsungan KBM kelas inklusi tetap bisa berjalan dengan
efektif, efisien, nyaman dan menyenangkan bagi PDBK.
3) Pelaksanaan

Tidak banyak perbedaan mengenai pelaksanaan dan tidak
terlepas tahap perencanaan dan pengorganisasian Yyang ada
sebelumnya. Meskipun memiliki akreditasi yang sama namun jumlah
PDBK antara sekolah ini memiliki selisih yang cukup banyak dimana
55 PDBK di SMP Negeri 29 Surabaya sedangkan 4 PDBK di SMP
Negeri 3 Krian, tidak dipungkiri hal ini juga dapat menyebabkan
perbedaan mengenai pelaksaan proses KBM di sekolah berbasis
inklusi tersebut. turut mempengaruhi, pada dasarnya sekolah yang
menyediakan program inklusi memang harus mampu menyesuaikan
dan mengerti apa yang dibutuhkan oleh peserta didik reguler maupun
PDBK. hanya saja KBM untuk PDBK di sekolah berbasis inklusi di
SMP Negeri 29 Surabaya nampak perbedaan program kelas, karena
memang tersedia dua program kelas sesuai dengan kurikulum 2013
pedoman pelaksanaan kurikulum bagi PDBK di sekolah inklusi, dan
terdapat ruang sumber atau ruang khusus yang biasa disebut ruang
pintar sebagai program pembelajaran khusus dengan ketersediaan
GPK tetap didalamnya. Kelengkapan fasilitas maupun sarana
prasarana yang ada pada sekolah ini juga disebabkan kompleksnya

jenis hambatan yang ada pada PDBK.



133

Mengingat jumlah PDBK dan jenis hambatan yang ada di
sekolah berbasis inklusi di SMP negeri 3 Krian tidak terlalu banyak
dan berat, maka KBM banyak dilakukan di kelas inklusi, PDBK dapat
selalu belajar dan membaur dengan peserta didik reguler lainnya.
Hanya saja dalam penangananya sekolah lebih memaksimalkan tenaga
yang ada dengan melakukan kerja sama yang baik antara guru
matapelajaran, guru kelas dan guru BK serta jalinan komunikasi yang
baik dengan orangtuawali murid PDBK, hal ini nampak dengan
kurangnya peran serta GPK yang memiliki penguasaan kompeten
yang ada pada bidangnya. Pembelajran khusus dengan GPK di SMP
Negeri 3 Krian dilakukan satu minggu sekali setiap hari Sabtu di
ruang perpustakaan.

4) Evaluasi

Setelah penulis menganalisa, perbedaan dalam hal evaluasi
antara sekolah berbasis inklusi di SMP Negeri 29 Surabaya dengan
SMP Negeri 3 Krian adalah jika di SMP Negeri 29 Surabaya penilian
oleh GPK dilakukan pada form penilian dengan setiap bulan direkap
lalu hasilnya dilaporkan kepada pihak sekolah, berbeda dengan SMP
Negeri 3 Krian penilaian untuk PDBK tidak jauh berbeda dengan
peserta didik lainya, tidak ada form khusus untuk PDBK hanya saja
guru yang menilai sudah meberi nilai maklum untuk PDBK.

Begitu juga dalam hal pembuatan soal atau Kisi-kisi soal ujian,

SMP Negeri 29 melakukannya dengan melakukan kerja sama dengan
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MGPK dari 20 sekolah berbasis inklusi di Surabaya, sedangkan SMP
Negeri 3 Krian bekerja sama dengan UPTD Inklusi kabupaten
Sidoarjo.
b. Persamaan
1) Perencanaan
Dalam tahap ini antara sekolah berbasis inklusi di sekolah
SMP Negeri 29 Surabaya dengan SMP Negeri 3 Krian adalah dalam
hal penerimaan peserta didik baru atau yang sering disingkat dengan
sebutan PPDB, dimana sekolah sama-sama melakukan identifikasi
terhadap PDBK melalui asesmen yang dimiliki PDBK, baik surat
keterangan dari Dinas, rumah sakit serta wawancara dan pengisian
angket yang terlampir oleh wali murid untuk mengetahui hambatan
apa dan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan PDBK.
2) Pengorganisasian
Kesamaan dalam hal ini nampak pada kebijakan kepala
sekolah dalam membuat tim khusus untuk penanganan PDBK demi
terselenggaranya KBM yang nyaman, aman, menyenangkan, efektif
dan efisien baik bagi peserta didik reguler maupun PDBK.
3) Pelaksanaan
Dalam pelaksanaan kurikulum bagi peserta didik reguler antara
kedua sekolah inklusi yang sama-sama memiliki akreditasi A ini

menggunakan kurikulum 2013.





